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ABSTRAK 

PENDAMPINGAN PENINGKATAN KETERAMPILAN 

WANITA DALAM PENGELOLAAN LIMBAH GELAS 

PLASTIK MENJADI KERAJINAN TANGAN DI DESA 

TANAH ABANG KECAMATAN ILIR TALO KABUPATEN 

SELUMA (BENGKULU) 

Oleh: Anisa Devi Paramita Nim.181114219  

 Usaha Pengelolaan Limbah Gelas Plastik memberikan   

pendapatan yang dapat diandalkan bagi sebagian besar penduduk 

miskin pedesaan di Indonesia, Limbah gelas plastik merupakan 

limbah sisa-sisa wadah plastik minuman yang berbentuk gelas. 

Limbah Gelas Plastik tidak termanfaatkan oleh masyaraka karena 

belum tahu bagaimana mengelola plastik terutama limbah gelas 

plastik dapat dijadikan produk yang bernilai ekonomis. 

Berdasarkan identifikasi wilayah yang dilakukan di Kecamatan 

Ilir Talo Kabupaten Seluma, terlihat bahwa masih banyaknya 

limbah gelas plastik yang belum dimanfaatkan. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan  dan  informasi  yang  

didapat  untuk memanfaatkan limbah gelas plastik sebagai 

sumber ekonomi bagi masyarakat menjadi berbagai macam 

produk kerajinan. Tujuan penelitian ini pendampingan dalam 

meningkatkan keterampilan wanita melalui pengelolaan limbah 

gelas plastik menjadi kerajinan tangan di Desa Tanah Abang. 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat terdiri atas 

tiga langkah utama, yaitu persiapan kegiatan, pelaksanaan 

kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Pedampingan mengarahkan 

kelompok wanita maju tentang cara mengelola limbah gelas 

plastik menjadi berbagai macam produk kerajinan  seperti  Piring, 

wadah aqua gelas, tas belanja dan lain sebagainya. Peningkatan 

Keterampilan kelompok wanita maju Desa Tanah Abang yang 

pada awalnya tidak  mengetahui cara membuat  kerajinan tangan 

dari rangkaian limbah gelas plastik. 

Kata Kunci: Pendampingan Peningkatan, Pengelolaan, Limbah 

Gelas Plastik. 
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ABSTRACT 

ASSISTANCE FOR IMPROVING WOMEN'S SKILLS IN 

MANAGING PLASTIC GLASS WASTE INTO 

HANDICRAFTS IN TANAH ABANG VILLAGE, ILIR 

TALO DISTRICT, SELUMA REGENCY (BENGKULU) 

By: Anisa Devi Paramita Nim.1811140219 

 

 Plastic Glass Waste Management Business provides 

reliable income for the majority of the rural poor in Indonesia. 

Plastic cup waste is waste from the remains of plastic beverage 

containers in the form of glasses. Plastic glass waste is not 

utilized by the community because they do not know how to 

manage plastic, especially plastic cup waste, which can be used 

as a product that has economic value. Based on the identification 

of the area carried out in Ilir Talo District, Seluma Regency, it 

can be seen that there is still a lot of plastic cup waste that has not 

been utilized. This is due to the lack of knowledge and 

information obtained to utilize plastic cup waste as an economic 

source for the community into various kinds of handicraft 

products. The purpose of this research is to assist in improving 

women's skills through the management of plastic cup waste into 

handicrafts in Tanah Abang Village.  

 The method of implementing community service consists 

of three main steps, namely preparation of activities, 

implementation of activities, and evaluation of activities. 

Mentoring directed women's groups forward on how to manage 

plastic cup waste into various kinds of handicraft products such 

as plates, aqua glass containers, shopping bags and so on. 

Improving the skills of the advanced women's group in Tanah 

Abang Village who at first did not know how to make handicrafts 

from a series of waste plastic cups. 

 

Keywords: Assistance for Improvement, Management, Plastic 

Cup Waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Limbah sebagai salah satu permasalahan yang 

relatif sulit di tangani di Indonesia. Hal ini terjadi sebab 

kebiasaan masyarakat menjadi konsumen yang selalu 

menghasilkan sampah terutama plastik di setiap 

pemakaian produk. Plastik mempunyai banyak kelebihan 

di antaranya ialah memberikan kemudahan dan 

kepraktisan bagi penggunanya. Seiring menggunakan 

perkembangan teknologi serta pola hidup terbaru saat ini 

kebutuhan plastik terus meningkat, plastik adalah bahan 

an-organik sintesis yang tersusun berasal bahan-bahan 

kimia yang sukar diuraikan sehingga berbahaya bagi 

lingkungan dan akan mengancam rusaknya kesuburan 

tanah.
1
  

Limbah tersebut sebagai permasalahan lingkungan 

sebab kuantitas maupun tingkat bahayanya menghambat 

kelangsungan makhluk hidup. oleh sebab itu dengan 

membarui sampah plastik menjadi barang yang bisa 

                                                           
1
 Artiningsih. 2008.”Peran Serta Masyarakat dalam Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga” (Studi Kasus di Sampingan dan Jomblang, Kota 

Semarang). Program Magister Lingkungan Universitas Dionegoro.Vol. 6 No. 

2, hal.117. 
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digunakan kembali bisa membantu mengurangi 

pencemaran lingkungan.
2
  

Penggunaan gelas plastik pada kehidupan manusia 

semakin lama semakin semakin tinggi sebab gelas plastik 

bersifat ringan, mudah, hemat serta bisa menggantikan 

fungsi dari bahan pokok lain. Sifat mudah serta hemat ini 

mengakibatkan gelas plastik sering digunakan apa lagi 

disaat pesta pernikahan, lebaran dan acara lainnya, 

sehingga semakin banyaknya penggunaan perlengkapan 

dari bahan gelas plastik tersebut, mengakibatkan semakin 

banyak juga sampah-sampah gelas plastik. Hal inilah yang 

mengakibatkan jumlah sampah gelas plastik semakin 

tinggi terus menerus dan mengakibatkan problem 

lingkungan yang serius.
3
 

Kreativitas pengelolaan limbah plastik sebagai 

kerajinan tangan ialah solusi yang relatif baik buat 

mengubah sampah plastik sebagai barang yang 

bermanfaat kembali bahkan mempunyai nilai jual dan bisa 

dikreasikan menjadi barang yang mempunyai nilai 

keindahan. Kreativitas dalam diri seorang bisa 

ditumbuhakan melalui banyak cara, salah satunya yaitu 

                                                           
2
 Jasjfi, E. F. (2016). Pemanfaatan Limbah Botol Plastik untuk 

Produk Rumah Tangga. Libprint.Trisakti.Ac.Id. Vol. 2 No. 2, hal.238. 
3
 Nasution, Rohana, Siti, dkk. “ibM:Pemanfaatan Limbah Gelas 

Plastik Sebagai Kerajinan Tangan Di Kelurahan Srengseng Sawah Jagakarsa 

Jakarta Selatan,” Jurnal Ilmiah Teknik Industri, Vol. 6 No.2 2018, Fakultas 

Teknik Universitas Pancasila. 
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dengan menghasilkan kerajinan tangan. Limbah plastik 

bisa dibuat kerajinan tangan seperti tas belanja, piring 

ayam geprek,dan wadah aqua gelas.
4
 

Sebelum ada pengrajin limbah gelas plastik, 

kebanyakan masyarakat disana hanya menjadi buruh tani. 

Limbah di Desa Tanah Abang semakin meningkat 

perharinya apa lagi pada saat pesta pernikahan kurangnya 

kesadaran masyarakat bahwa limbah gelas plastik itu bisa 

dijadikan mata pencarian terutama bagi ibu-ibu yang 

hanya bisa menunggu uang dari suami. Setelah adanya 

kerajinan dari limbah gelas plastik masyarakat menjadi 

tahu dan tergerak untuk menjadikan limbah gelas plastik 

itu menjadi berbagai macam produk contohnya piring 

ayam geprek, wadah aqua gelas dan tas belanja, dan pada 

akhirnya ibu-ibu yang tadinya hanya menunggu uang dari 

suami tidak bisa menghasilkan uang sendiri, dengan 

adanya kerajinan tangan tersebut bisa meningkatkan 

ekonomi keluarga tak hanya itu bisa meminimalisir 

pengeluaran dalam rumah tangga karena barang seperti 

piring, wadah aqua gelas yang sebelumya memerlukan 

biaya untuk dibeli sekarang dengan adanya kerajinan 

tangan tersebut bisa membuatnya sendiri tanpa 

mengeluarkan biaya. 

                                                           
4
 Nasution, Rohana, Siti, dkk. “ibM:Pemanfaatan Limbah Gelas 

Plastik Sebagai Kerajinan Tangan Di Kelurahan Srengseng Sawah Jagakarsa 

Jakarta Selatan,” Jurnal Ilmiah Teknik Industri, Vol. 6 No.2 2018, Fakultas 

Teknik Universitas Pancasila. 
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Pengabdian masyarakat merupakan aktivitas 

intrakurikuler yang memberikan kesempatan pada 

mahasiswa buat belajar bekerja bersama-sama dengan 

masyarakat. Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

mahasiswa bukan berarti mengajar masyarakat tentang 

sesuatu yang terbaik buat mereka, namun melakukan 

pemberdayaan sebagai sebuah proses pencarian yang 

dilakukan bersama-sama buat mencari jalan terbaik dalam 

permasalahan masyarakat yang mereka hadapi. Oleh 

sebab itu memberikan informasi melalui media, maupun 

dari buku untuk dapat membimbing kelompok wanita 

maju dalam mencipakan produk-produk baru yang dapat 

meningkatkan keterampilan wanita. Setiap orang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan masing-masing, sehingga 

kita harus dengan teliti dan sabar untuk menyampaikan 

materi tersebut sampai kelompok wanita maju benar-

benar bisa menciptakan produk, menghasilkan produk 

yang berkualitas, dan menjadi produk khas masyarakat 

Desa Tanah Abang Kecamatan Ilir Talo Kabupaten 

Seluma. Perlu adanya pendampingan yang berisikan 

pelatihan, pengetahuan dan informasi yang berkaitan 

dengan pengolahan limbah gelas plastik guna mengatasi 

masalah pencemaran lingkungan.
5
 

                                                           
5
 Departemen agama, 2004.” Pedoman pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat perguruan” ,Jakarta: Departemen Agama tinggi agama 

islam, hal.15 
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Islam juga mengajarkan umatnya untuk berfikir 

mengubah nasibnya dengan kreativitas dan inovasi produk 

untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dan dapat di 

tukarkan atau diperjual belikan, jual beli merupakan salah 

satu bentuk kegiatan ekonomi yang hakikatnya adalah 

saling tolong menolong sesama manusia dengan ketentuan 

hukumnya telah diatur dalam syariat Islam. Allah Swt 

telah menjelaskan dalam al-Qur'an dan Nabi Saw dalam  

hadis- hadisnya telah memberikan batasan-batasan yang 

jelas mengenai ruang lingkup tersebut, khususnya yang 

berkaitan dengan hal-hal yang diperbolehkan dan yang 

dilarang.
6
   

     عَنِْ سَعْدِبْنِِ ابَىِ وَقَّاصِ  عَنِْ ابَيِْهِِ عَنِِ النَّبيِِ  صَلَّى اللهُعَليَْهِِ         

  وَسَلَّنَِ انَِِّ اللَِ طيَ بِ  يحُِبِ  الطَّي بَِ نظَِيْفِ  يحُِب النَّظَافةََِ كَرِيْنِ  يحُِبِ       

يحُِب الْجَىَادَفنَظَ فىُْاافَْنيَْتكَُنِْ            الْكَرَمَِ جَىَاد 

Artinya: Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai 

kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia 

(dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai 

                                                           
6
 Ramadahani sri dedek.  Proses Produksi Kerajinan Dari Pelepah 

Daun Sawit Sebagai Sumber Ekonomi Bagi Masyarakat Desa Pasar Ngalam 

Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma Bengkulu. UINFAS Bengkulu: 

Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam.2021 
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kebagusan. Oleh sebab itu, bersihkanlah 

lingkunganmu.”(HR. At- Tirmidzi)”
7
 

Dari hadis di atas kita mengetahui betapa pentingnya 

kebersihan terutama pada tempat tinggal dan lingkungan, 

dengan menjaga kebersihan rupanya juga akan 

memberikan manfaat dan keutamaan bagi kita. Salah 

satunya adalah memperoleh pahala setiap kita 

menyingkirkan hal-hal yang mengganggu di jalanan 

seperti limbah gelas plastik. 

Hal terpenting yang di dapatkan  ketika menjadi  

bagian dalam  satu  kelompok  adalah  pengalaman. 

Dalam hal ini, kelompok bukan hanya berfungsi sebagai 

wadah yang memberikan ikatan  yaitu  memberikan 

pengalaman.
8
 

Pendampingan dilakukan untuk mengembangkan 

kekuatan atau kemampuan (daya), potensi, sumber daya 

manusia yang ada pada kelompok wanita maju. Didalam 

kegiatan pendampingan mengarahkan kelompok wanita 

maju agar dapat membantu meningkatan perekonomian 

keluaga dan keterampilan wanita  di Desa Tanah Abang 

Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma Provinsi 

                                                           
7
 At-Tirmidzi, Muhammad Bin Isa Bin Surah, Sunan at-Tirmidzi, 

Cet.II, Riyadh: Maktabah Al-Ma’aarif Lin-Nasyr Wattauzi’ 1249H/2008 
8
 Herdiyansyah, Haris. 2013. “Wawancara, Observasi, dan Fokus 

Groups Sebagai Instrumen Pengalihan Data Kualitatif” Jakarta: PT Grafindo 

persada, hal.220. 
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Bengkulu. Maka dari itu pengabdian masyarakat 

Universitas Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu 

memiliki kemampuan pada kegitan pendampingan 

pengelolaan, proses pembuatan produk, mensosialisasikan 

pengelolaan limbah gelas plastik menjadi macam-macam 

produk yang bisa bermanfaat serta membantu membangun 

kesadaran wanita agar terwujud kesetaraan yang akhirnya 

mampu mengembangkan potensi diri, mampu mandiri dan 

berpartisipasi dalam pengelolaan limbah gelas plastik. 

Kelompok wanita maju bisa menyesuaikan diri 

dengan situasi yang ada, selalu kompromi tidak bertindak 

sendiri, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini. Penjelasan tentang manajemen yang baik sehingga 

produk mereka dikenal masyarakat luas. pelaksanaan 

kegiatan dengan berbasis kelompok akan bisa membantu 

secara keseluruhan aspek mengembangkan pola pikir 

dalam keterampilan, penyediaan sarana serta terciptanya 

wirausaha yang handal. 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis akan membatasi 

permasalahan yang akan dikaji agar tidak melebar, yakni 

peneliti akan mengkaji permasalahan pendampingan 

peningkatan keterampilan wanita dalam pengelolaan 

limbah gelas plastik menjadi kerajinan tangan di Desa 
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Tanah Abang Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma 

(Bengkulu) 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan survey yang dilakukan di 

Kecamatan Ilir Talo terlihat bahwa masih banyak limbah 

Gelas Plastik yang belum dimanfaatkan. Hal ini 

disebabkan karena belum adanya pemulung dan 

kurangnya pengetahuan serta informasi yang didapat 

untuk mengelolah gelas plastik sebagai sumber ekonomi 

bagi masyarakat menjadi berbagai macam produk 

kerajinan tangan. 

Bagaimana pendampingan dalam meningkatkan 

keterampilan wanita melalui pengelolaan limbah gelas 

plastik menjadi kerajinan tangan di Desa Tanah Abang 

Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pendampingan dalam 

meningkakan keterampilan wanita melalui pengelolaan 

limbah gelas plastik menjadi kerajinan tangan di Desa 

Tanah Abang Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

untuk perkembangan keilmuan bidang lingkungan 

hidup, khususnya pada kajian pengelolaan limbah 

sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan mengenai 

peningkataan keterampilan wanita dan 

memberikan pengalaman yang tidak terlupakan 

bagi penulis karena atas bantuan ibu-ibu kelompok 

wanita maju penulis bisa mengetahui 

pendampingan peningkatan keterampilan wanita 

dalam pengelolaan limbah gelas plastik menjadi 

kerajinan tangan di Desa Tanah Abang. 

b. Bagi Pembaca 

Untuk menambah pengetahuan dan 

memberikan tambahan referensi bagi pembaca 

dalam mengaplikasikan di kehidupan nyata. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan 

bahan perbandingan dan acuan,  selain itu untuk 

menghindari anggapan kesamaan dalam penelitian ini. 

Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan 

hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 
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1. Hasil Penelitian Acmad Hozairi (2017) 

Hasil Penelitian Acmad Hozairi (2017), yang 

berjudul “Pemanfaatan limbah gelas plastik air mineral 

sebagai bahan ukir bertema kehidupan anak jalanan“ 

berdasarkan penelitian dilakukan dapat disimpulkan karya 

ukiran dari limbah gelas plastik ini, ternyata mudah untuk 

diukir. Tidak perlu memikirkan serat seperti kayu dan 

elastis. Pengolahan limbah plastik ini sangat mudah. 

Dengan proses pengolahan limbah gelas plastik air 

mineral ini membantu mengurangi penumpukan sampah 

plastik dan ikut turut menjaga kebersihan lingkungan.
9
 

 

2. Hasil Penelitian Ariani (2021) 

Hasil Penelitian Arini (2021), yang berjudul 

“Pemanfaatan botol plastik bekas menjadi media 

tanam (Pot) dilahan sempit” penelitian ini 

menggunakan kualitatif yang bersifat deskripti 

merupakan penelitian yang menggunakan metode 

eksperimentatif yang dilakukan untuk mengolah 

motif.  

Berdasarkan penelitian dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa media-media elektronik sudah 

banyak menginformasikan kepada masyarakat akan 

                                                           
9
 Hozairi Achmad. “Pemanfaatan Limbah Gelas Plastik Air Mineral 

Sebagai Bahan Ukir Bertema Kehidupan Anak Jalanan” Jurnal Pendidikan 

Seni Rupa, edisi 1 vol. 05 Januari 2017, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Surabaya. 
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pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dari 

limbah plastik.
10

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field 

research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang 

mencakup semua kejadian dilapangan, baik dengan 

observasi, wawancara dan ditunjang dengan buku-

buku perpustakaan serta bahan bacaan lainnya yang 

berhubungan dengan proposal. Tujuannya untuk 

mempelajari secara mendalam tentang latar belakang 

keadaan sebenarnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dimana penelitian ini dilaksanakan dengan penelitian 

dilapangan selanjutnya dikaji dan dianalisis 

menggunakan pengumpulan data dan penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan umumnya 

untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan 

secara objektif. 

2. Lokasih Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan 

dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data 

                                                           
10

 Ariani “Pemanfaatan botol plastik bekas menjadi taman 

(pot)dilahan sempit” Jurnal ilmiah pengabdian kepada  masyarakat,  vol  2 no 

1 oktober 21, Program Studi Desain Produk Universitas Trisakti  
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yang diinginkan. Lokasi penelitian ini bertempat di 

Desa Tanah Abang Kecamatan Ilir Talo Kabupaten 

Seluma Bengkulu.  

3. Informan Penelitian 

Subjek penelitian sebagai informan, yang artinya 

orang yang pada penelitian yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian. Untuk mendapatkan pemahaman 

tentang pendampingan peningkatan keterampilan 

wanita dalam pengelolaan limbah gelas plastik 

menjadi kerajinan tangan di desa tanah abang. Maka 

penelitian ini tidak terlepas dari pihak-pihak yang 

menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu ibu-ibu 

kelompok wanita maju dan pihak informan lainnya 

yang sekiranya nanti dapat membantu peneliti dalam 

menggali data-data yang diperlukan dalam penelitian 

ini. 

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Data Primer  

Peneliti menggunakan data primer karena 

data yang diperoleh dari sumber pertama 

(responden) yang dianggap mengetahui atau 

terlibat dalam membantu peneliti melakukan 
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peneliti yang berjudul pendampingan 

peningkatan keterampilan wanita dalam 

pengelolaan limbah gelas plastik menjadi 

kerajinan tangan di desa tanah abang 

kecamatan ilir talo kabupaten seluma 

(Bengkulu). Sumber data primer di peroleh 

dari hasil wawancara yang dilakukan pada ibu-

ibu kelompok wanita maju. 

b. Data Sekunder 

Peneliti juga menggunakan data sekunder 

yaitu data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan berupa buku-buku, jurnal dan 

pada hasil penelitian skripsi maupun 

pengabdian masyarakat terdahulu. 

5. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data melalui proses Tanya jawab lisan yang 

berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang 

dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 

diberikan oleh pihak yang di wawancarai. 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data 

berupa data-data tertulis yang mengandung 
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tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai 

dengan masalah penelitian dalam hal ini penulis 

menggunakan data dokumentasi, dimana data 

tersebut berupa data yang ada pada laporan. 

3) Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data yakni 

dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan 

atau yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Seperti prosedur survey, prosedur pengelolaan, 

dan sebagainya. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan 

dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data. Metode analisis dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  

1) Melakukan survey langsung dengan datang ke 

lokasi penelitian di Desa Tanah Abang Kecamatan 

Ilir Talo Kabupaten Seluma (Bengkulu). 

2) Melakukan wawancara kepada informan (Ibu-ibu 

Kelompok Wanita Maju) di Desa Tanah Abang 

Kecamatan Ilir Talo Bengkulu. Yang terkait 

dengan pembahasan pada penelitian ini, dalam 
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wawancara ini diharapkan dapat menggali data-

data yang dibutuhkan. 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I  : 1. Latar Belakang 

2. Batasan Masalah 

3. Rumusan Masalah  

4. Tujuan Penelitian 

5. Kegunaan Penelitian 

6. Penelitian Terdahulu 

7. Metode Penelitia 

8. Sistematika Penulisan 

BAB II  : 1. Pendampingan  

2. Peningkatan Keterampilan 

3. Limbah Gelas Plastik 

4. Kelompok Wanita 

BAB III  : 1. Temuan Objek Penelitian 

2. Penduduk Desa Tanah Abang 

3. Kondisi Wilayah 

BAB IV  : 1. Kondisi Ekonomi Masyarakat Kelompok  

   Wanita Maju 

2. Mobilitas sumber modal Wanita Maju 

3. Pendampingan Kepada Kelompok Wanita 

    Maju 
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BAB V : 1. Kesimpulan 

2. Keterbatasan 

3. Saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pendampingan 

1. Pengertian Pendampingan 

Istilah Pendampingan berasal dari kata kerja yaitu 

“mendampingi” suatu kegiatan menolong yang karena 

sesuatu sebab butuh didampingi. Sebelum itu istilah 

yang banyak dipakai adalah “pembinaan”. Ketika 

istilah pembinaan ini dipakai terkesan ada tingkatan 

yaitu pembina dan dibina, pembinaan adalah orang 

atau lembaga yang melakukan pembinaan. Kesan lain 

yang muncul adalah pembina pihak yang aktif 

sedangkan yang dibina pasif atau pembina adalah 

sebagai subyek dan yang dibina adalah obyek. Oleh 

karena itu ketika istilah pendampingan dimunculkan, 

langsung mendapat sambutan positif dikalangan 

praktisi pengembangan masyarakat. Karena kata 

pendampingan merupakan aktivitas yang selalu 

dilakukan oleh kelompok-kelompok sosial seperti 

pengajar, pengarahan atau pembinaan dalam 

kelompok dan bisa menguasai, mengendalikan serta 

mengontrol orang-orang yang mereka dampingi. 

Dalam pendampingan lebih pada pendekatan 
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kebersamaan, kesejajaran, atau kesederajatan 

kedududkan.
11

 

Menurut Sumodiningrat pendampingan 

merupakan kegiatan yang diyakini mampu mendorong 

terjadinya pemberdayaan fakir miskin secara optimal. 

Perlunya pendampingan dilatar belakangi oleh adanya 

kesenjangan pemahaman diantara pihak yang 

memberikan bantuan dengan sasaran penerima 

bantuan.  

2. Tujuan pendampingan 

a. Memastikan bahwa perubahan yang konkret 

terjadi dilingkungan tersebut. 

b. Memungkinkan orang-orang yang diajak bekerja 

untuk menggabungkan kepercayaan dan 

kemampuan dalam menangani masalah. 

 

Sebuah kelompok perlu didampingi karena 

mereka merasa tidak mampu mengatasi permasalahan 

secara sendirian dan pendampingan adalah 

mendampingi kelompok. Dikatakan mendampingi 

karena yang melakukan kegiatan pemecahan masalah 

itu bukan pendamping. Pendamping hanya berperan 

untuk mengarahkan bagaimana memecahkan masalah 

secara bersama-sama dengan masyarakat, mulai dari 

                                                           
11

 BPKB, “Pendampingan masyarakat”,(jawa timur, 2010),hal.5 
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tahap mengidentifikasi permasalahan, mencari 

alternatif pemecahan masalah sampai pada 

implementasinya. 

Dalam upaya pemecahan masalah, peran 

pendampingan hanya sebatas pada memberikan 

alternatif-alternatif yang dapat diimplementasikan dan 

kelompok pendamping dapat memilih alternatif mana 

yang sesuai untuk diambil. Pendamping hanya 

berperan sebatas   memberikan pencerahan berfikir 

berdasarkan hubungan sebab akibat yang logis, 

artinya kelompok pendampingan disadarkan bahwa 

setiap altenatif yang diambil senantiasa ada 

konsekuensinya. Diharapkan konsekuensi tersebut 

positif terhadap kelompoknya.  

3. Peran Pendampingan 

Pendampingan sangat menentukan keberhasilan 

program penanggulangan kemiskinan. Peran 

pendamping umumnya mencakup dua peran utama, 

yaitu: 

a. Fasilitator merupakan peran yang berkaitan 

dengan pemberian motivasi, kesempatan dan 

dukungan bagi masyarakat.  Beberapa tugas 

yang berkaitan dengan peran ini antara lain 

menjadi model, melakukan mediasi dan 



20 

 

negoisasi, memberi dukungan, 

pengorganisasian dan pemanfaatan sumber. 

b. Pendidik, pendamping berperan aktif sebagai 

sumber yang memberi masukan positif dan 

direktif berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya serta bertukar gagasan dengan 

pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang 

didampinginya. Membangkitkan kesadaran 

masyarakat, menyampaikan informasi, 

menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat 

adalah beberapa tugas yang berkaitan dengan 

peran pendidik.
12

 

B. Peningkatan Keterampilan 

1. Pengertian Peningkatan 

Menurut seorang ahli bernama Adi S Peningkatan 

berasal dari kata  tingkat. Yang berarti lapis atau 

lapisan dari sesuat yang kemudian membentuk 

susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan 

kelas. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. 

Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk  

menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun 

kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan 

keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih 

                                                           
12

 Edi Suharto, “Membangun masyarakat memberdayakan rakyat”, 

(Bandung: Refika Aditama, 2005), hal.200. 
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baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian 

dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.  

Contoh penggunaan katanya adalah peningkatan 

mutu pendidikan, peningkatan kesehatan masyarakat, 

serta peningkatan keterampilan. Peningkatan dalam 

contoh diatas memiliki arti yaitu usaha untuk 

membuat sesuatu menjadi lebih baik dari pada 

sebelumnya. Suatu usaha untuk tercapainya suatu 

peningkatan biasanya diperlukan perencanaan dan 

eksekusi yang baik. Perencanaan dan eksekusi ini 

harus saling berhubungan dan tidak menyimpang dari 

tujuan yang telah ditentukan. 

Kata peningkatan juga dapat menggambarkan 

perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif 

berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah 

peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. 

Kuantitas adalah jumlah hasil dari sebuah proses atau 

dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas 

menggambarkan  nilai  dari  suatu  objek karena 

terjadinya proses yang memiliki tujuan berupa 

peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan juga 

ditandai  dengan tercapainya  tujuan  pada  suatu titik  

tertentu.  Dimana saat suatu usaha atau proses telah 

sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan 
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puas dan bangga atas pencapaian yang telah 

diharapkan.  

2. Pengertian Keterampilan  

Keterampilan dapat menunjukkan pada aksi 

khusus yang ditampilkan atau pada sifat dimana 

keterampilan itu  dilaksanakan. Banyak kegiatan 

dianggap sebagai suatu keterampilan, terdiri dari 

beberapa penguasaan yang dicapai oleh seseorang 

menggambarkan tingkat keterampilannya. 

Hal  ini  terjadi karena kebiasaan yang sudah 

diterima umum untuk menyatakan bahwa satu atau 

beberapa perilaku yang diperluas bisa disebut 

keterampilan, misalnya kerajinan tangan, memainkan 

gitar atau piano, menyetel mesin, dan sebagainya. Jika 

ini yang digunakan, maka kata “keterampilan” yang 

dimaksud adalah kata benda.
13

  

Istilah terampil biasanya digunakan untuk 

menggambarkan tingkat kemampuan seseorang yang 

bervariasi. Keterampilan merupakan kemampuan 

untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan 

cermat. 

 

 

                                                           
13

 Fauzi, “Hakikat Keterampilan”,(Bandung: studio, 2010),hlm.7 
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Faktor-faktor genetik dan lingkungan dapat dibagi 

dua yaitu:  

a. Keterampilan Phylogenetic, adalah 

keterampilan yang dibawa sejak lahir, yang 

dapat berkembang seiring dengan 

bertambahnya tersebut. 

b. Keterampilan Ontogenetic, merupakan 

keterampilan yang dihasilkan dari latihan dan 

pengalaman sebagai hasil dari pengaruh 

lingkungan. 

untuk mencapai suatu tingkat keterampilan yang 

baik, perlu memperhatikan hal sebagai berikut: 

Pertama, faktor  individu/pribadi yaitu kemauan 

serta keseriusan dari individu itu sendiri berupa 

motivasi yang besar untuk menguasai keterampilan 

yang diajarkan. Kedua, faktor proses belajar  

mengajar  menunjuk  kepada  bagaimana  kondisi  

belajar dapat disesuaikan dengan potensi individu, 

dan lingkungan sangat berperan dalm penguasaan 

keterampilan. Ketiga, faktor situasional menunjuk 

pada metode dan teknik dari latihan atau praktek yang 

dilakukan. 
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C. Limbah Gelas Plastik 

Limbah gelas plastik merupakan limbah sisa-sisa 

wadah plastik minuman yang berbentuk gelas. Limbah 

gelas plastik ditangan orang-orang kreatif sudah banyak 

dimanfaatkan seperti dijadikan tas belanja, dijadikan 

hiasan agustusan, di buat piring dll. 

Hal ini sangat membantu mengurangi sampah plastik 

terutama limbah gelas plastik. Dengan pemanfaatan 

kembali limbah gelas plastik tersebut dapat membantu 

meningkatkan kreativitas wanita dan perekonomian 

masyarakat. Oleh karena itu dapat berinovasi 

meningkatkan harga jual limbah gelas plastik dengan 

menjadikannya suatu  karya yang dirangkai. 

1. Pengertian Limbah Plastik 

 Limbah adalah zat atau bahan buangan yang 

dihasilkan dari  proses  kegiatan  manusia, Limbah  

dapat  berupa  tumpukan  barang bekas,  sisa kotoran  

hewan, tanaman, atau sayuran. Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014, Limbah adalah 

sisa suatu usaha atau kegiatan.
14

 Limbah merupakan 

suatu barang (benda) sisa dari kegiatan produksi yang 

tidak bermanfaat/bernilai ekonomi lagi. Dapat  

disimpulkan bahwa limbah merupakan barang yang 

                                                           
14

 Hozairi Achmad. “Pemanfaatan Limbah Gelas Plastik Air Mineral 

Sebagai Bahan Ukir Bertema Kehidupan Anak Jalanan” Jurnal Pendidikan 

Seni Rupa, edisi 1 vol. 05 Januari 2017, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Surabaya. 
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sudah tidak  terpakai yang dibuang karena sudah tidak 

memiliki nilai jual. Jika Limbah tidak ditangani 

dengan serius, akan menimbulkan banyak masalah. 

Diantaranya limbah dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan contohnya pencemaran sungai yang dapat 

membunuh ikan- ikan yang hidup di sungai karena 

dijadikan tempat pembuangan sampah. Lama-lama 

sampah yang dibuang di sungai akan menumpuk dan 

menghambat aliran sungai dan hal tersebut dapat 

menimbulkan banjir. Apalagi karena banyaknya 

kebutuhan manusia yang tidak pernah puas akan 

barang-barang dan makanan membuat limbah 

bukannya semakin menurun, akan tetapi semakin 

bertambah. Limbah sangat beragam dari bentuk, jenis. 

Plastik adalah senyawa  polimer alkena dengan 

bentuk  molekul  sangat  besar.  Istilah  plastik  

menurut pengertian kimia mencakup produk 

polimerisasi sintetik atau semi sintetik. Molekul 

plastik terbentuk dari kondensasi organik atau 

penambahan polimer dan bisa juga terdiri dari zat lain 

untuk meningkatkan performa atau nilai ekonominya. 

Penggunaan plastik yang sangat banyak  tersebut  

akan   menimbulkan  limbah  plastik. Dimana salah 

satu limbah plastik tersebut adalah limbah botol air 

mineral, kantong plastik dan gelas plastik air mineral. 
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2. Karakteristik limbah secara umum menurut Nusa 

Idaman Said adalah sebagai berikut: 

a. Berukuran mikro, maksudnya ukurannya 

terdiri atas partikel-partikel kecil yang dapat 

kita lihat. 

b. Penyebarannya berdampak banyak, 

maksudnya bukan hanya berdampak pada 

lingkungan yang terkena limbah saja 

melainkan berdampak pada sector-sektor 

kehidupan lainnya, seperti sektor ekonomi, 

sektor kesehatan dll. 

c. Berdampak  jangka panjang (antargenerasi), 

maksudnya masalah limbah tidak dapat 

diselesaikan dalam waktu singkat. Sehingga 

dampaknya akan ada pada generasi yang akan 

datang. 

3. Menurut Ign Suharto  limbah  dibedakan menjadi tiga, 

yaitu: 

a. Limbah cair adalah limbah yang berwujud 

cair. Limbah cair terlarut dalam air, selalu 

berpindah, dan tidak pernah diam. 

b. Limbah gas adalah limbah zat (zat  buangan) 

yang berwujud gas. Limbah gas dapat dilihat 

dalam bentuk asap.  
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c. Limbah padat adalah  limbah yang berwujud 

padat. Limbah padat bersifat kering, tidak 

dapat berpindah kecuali ada yang 

memindahkannya. 

D. Kelompok Wanita 

1. Pengertian Kelompok Wanita 

Kelompok wanita adalah kelompok yang 

anggotanya para perempuan yang melaksanakan usaha 

kerajinan tangan. Kelompok Wanita merupakan 

wadah bagi masyarakat, khususnya kaum wanita 

untuk mengelola serta mengekspresikan berbagai 

pemikiran dibidang kerajinan tangan serta sebagai 

sarana memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan 

bagi anggota kelompok, sehingga kegiatan kelompok 

yang diharapkan dapat kreatif dan mengikuti 

perkembangan zaman. 

Peran Kelompok Wanita memberikan manfaat 

positif diantaranya sebagai ruang belajar melalui 

kegiatan rutin dan pelatihan yang diberikan sebagai 

sarana Kerja sama dalam usaha kesejahteraan bagi 

masyarakat dan meningkatkan keterampilan wanita 

dalam pengelolaan limbah gelas plastik. 
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2. Definisi Kelompok Wanita 

Para  isteri  petani  atau wanita pedesaan  juga  

memiliki suatu wadah kegiatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya. Wadah kegiatan 

tersebut dinamakan kelompok wanita Maju. 

Kelompok wanita maju merupakan salah satu bentuk 

kelembagaan pengrajin yang para anggotanya terdiri 

dari para wanita-wanita yang berkecimpung dalam 

kegiatan pengelolaan limbah gelas plastik.  

Kelompok wanita maju adalah kumpulan ibu-ibu 

istri petani atau para wanita yang mempunyai aktivitas 

dibidang kerajinan tangan yang tumbuh berdasarkan 

keakraban, keserasian, serta kesamaan kepentingan 

dalam memanfaatkan limbah gelas plastik untuk 

bekerjasama meningkatkan keterampilan dan 

kesejahteraan anggotanya.  

Dalam hal ini terlebih dahulu dibedakan antara 

istilah perempuan dengan wanita. Istilah perempuan 

adalah orang atau manusia yang dapat menstruasi, 

hamil, melahirkan anak dan menyusui. Sedangkan 

istilah wanita merupakan perempuan yang telah 

dewasa atau kaum dewasa. Dalam hal ini istilah 

perempuan dimaksudkan bahwa   mereka   belum 

berdaya, belum berkarir, sehingga melalui kegiatan 
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pengelolaan dalam bentuk pembelajaran skill dapat 

berdaya, berkarir, atau produktif. 

3. Tujuan Kelompok Wanita 

Tujuan di bentuknya Kelompok wanita maju agar 

tenciptanya lapangan kerja yang bisa meningkatkan 

ketrampilan wanita dalam berusaha. Menambah nilai 

jual, nilai estetika produk limbah gelas plastik dan 

menambah penghasilan bagi para anggota. 
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BAB III 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

A. Temuan Obyek Penelitian 

1. Gambaran Umum Wilayah 

Karakteristik mata pencarian masyarakat di Desa 

Tanah Abang mayoritas sebagai petani seperti  halnya 

di daerah pedesaan yang lain. Keberlangsungan sistem 

pertanian di Desa Tanah Abang ini karena kondisi 

geografis yang mampu mendukung kegiatan 

pertanian. Selain itu, adanya tradisi turun-temurun 

yang diperoleh dari para leluhur untuk menggarap 

tanah sebagai petani. Sehingga sampai sekarang warga 

di Desa tanah Abang masih menekuni bidang 

pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Desa Tanah Abang terletak  di  kecamatan Ilir 

Talo, kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Desa ini 

berjarak sekitar 85 Km dari kota Bengkulu dan 

berjarak 5 km dari permukan pantai dan laut. 

Luas Wilayah Desa Tanah Abang 2.087,17 Ha, 

dimana 70% untuk pemukiman atau perumahan 

penduduk, 23% berupa daratan yang dimanfaatkan 

masyarakat untuk  berkebun dan 7% untuk 

persawahan. Dari hasil pengumpulan data, mayoritas 

penduduk Desa Tanah Abang memeluk agama islam. 
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Suasana kehidupan masyarakat Desa tanah Abang 

masih diwarnai  oleh Asas Gotong Royong dan 

kekeluargaan. Kegiatan ini masih tampak pada waktu-

waktu tertentu yaitu pada waktu kerja bakti, 

pembuatan jalan, pembuatan rumah dan sebagainya. 

2. Latar Belakang Terbentuknya Kelompok Wanita Maju 

Awal mula terbentuknya Kelompok Wanita Maju 

adalah kelompok yang anggotanya terdiri dari ibu-ibu 

yang sebelumnya petani sawah dan sebagian 

pengangguran. Kegiatan awal dimulai dari kelompok 

pertanian ibu-ibu yang berdiri pada tahun 2019 yang 

beranggota 14  orang.  

Seiring dengan berjalannya waktu karena bibit 

pertanian pun tidak turun lagi maka pada bulan juni 

tahun 2020 salah satu anggota mengajukan usul untuk 

kemajuan dusun yaitu memanfaatkan barang bekas 

salah satunya yaitu limbah gelas plastik yang di olah 

menjadi tas belanja dan wadah aqua gelas. Kelompok 

wanita maju ini meningkat menjadi 20 orang yang 

awalnya beranggota 14 orang sekarang telah 

meningkat, karena banyaknya minat ibu-ibu 

pengangguran untuk bisa menghasilkan uang dan 

membantu perekonomian keluarganya. Kelompok 

wanita maju melakukan promosi hanya lewat mulut ke 
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mulut, cara penjualannya hanya mendatangi rumah-

rumah tetangga. 

Pada bulan desember 2021 sosialisasi pada 

kelompok wanita maju agar bisa mengolah limbah 

gelas plastik menjadi berbagai macam produk, 

mencari ide di media sosial salah satunya piring  dan 

parsel buah dengan tujuan mampu menarik minat 

konsumen untuk dapat membeli berbagai produk yang 

ditawarkan. Dengan begitu bisa meningkatkan 

keterampilan wanita di Desa Tanah Abang dan 

membantu perekonomian masyarakat. 

B. Penduduk Desa Tanah Abang 

Penduduk pada suatu wilaya dapat  dihitung  melalui 

registrasi, sensus penduduk maupun survei. Setelah hasil 

perhitungan dianalisis  kemudian  disajikan  dalam  

bentuk  komposisi  penduduk yang menggambarkan 

susunan dibuat berdasarkan pengelompokan penduduk 

menurut karakteristik yang sama. 

Berdasarkan data penduduk yang ada di bagian Desa 

Tanah Abang,  pada Bulan Desember 2021 jumlah 

penduduk Desa Tanah Abang tercatat sebanyak 1.123 

jiwa.  
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Tabel 3.1 

Perinciaan Jumlah Laki-laki dan perempuan 

Laki-laki 578 Jiwa 

Perempuan 545 Jiwa 

Jumlah KK 346  Jiwa 

Sumber Data Diolah 2021 

Mata pencaharian  yang ada di Desa Tanah Abang 

meliputi  petani,  peternak,  pedagang, usaha kecil, PNS, 

honor dan buruh tani. Mayoritas penduduk di Desa Tanah 

Abang  ini  berkerja  sebagai  buruh tani dan menjadi 

seorang petani.  

Tabel 3.2  

Pekerjaan dan Penghasilan Penduduk 

No Pekerjaan Penghasilan Perbulan 

1 Petani  

 Sawit 

 Karet 

 Sawah 

 

Rp. 3500.000 

Rp. 1500.000 

Rp. 1.000.000 

2 Buruh Bangunan Rp. 2100.000 

3 Pedagang Rp.1500.000 

4 Usaha Kecil Rp. 900.000 

5 PNS Rp. 3000.000 

6 Honor Rp. 500.000 

7 Buruh Tani Rp. 900.000 

Sumber Data Diolah 2022 
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Berdasarkan tabel di atas jauh sekali perbedaan 

penghasilannya perbulan yang didapat oleh guru honor 

dengan yang memiliki Perkebunan. Hal ini ditandai 

dengan minimnya perputaran uang dan kebutuhan pokok 

yang belum terpenuhi secara maksimal.  

Berdasarkan pendidikan baik itu SD, SLTP, SLTA  

bahkan  sudah  ada  yang  sampai  ke  perguruan tinggi.
15

 

Tabel 3.3  

Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Belum sekolah 96 jiwa 

2 Tidak Sekolah 315 Jiwa 

3 SD Tidak Tamat 102 Jiwa 

4 SD Tamat 610 Jiwa 

5 SMP Tidak Tamat 32 Jiwa 

6 SMP Tamat 578 Jiwa 

7 SMA Tidak Tamat 178 Jiwa 

8 SMA Tamat 200 Jiwa 

9 Perguruan Tinggi 97 Jiwa 

Sumber Data Diolah 2022 

 

 

                                                           
15

 Profil Desa Tanah Abang  Kec. Ilir Talo  Kabupaten. Seluma 

Provinsi Bengkulu. 
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C.  Kondisi Wilayah 

Lingkungan yang sangat kumuh banyak memiliki 

limbah plastik. Penggunaan plastik tiap harinya semakin 

meningkat pada kehidupan manusia karena plastik bersifat 

ringan, mudah, hemat serta bisa menggantikan fungsi dari 

barang-barang lain. Limbah gelas plastik dapat menambah  

penghasilan  masyarakat  apabila dikelola dengan teknik-

teknik pengelolaan yang tepat. Akan tetapi banyaknya 

limbah tersebut belum tergali pemanfaatannya. 

Kondisi tersebut akhirnya mampu mendorong salah 

satu ibu-ibu dari kelompok wanita maju untuk 

memanfaatkan limbah gelas. Keberadaan Kelompok 

Wanita Maju merupakan suatu wadah untuk 

memberdayakan  masyarakat  khususnya wanita 

pedesaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Ekonomi Kelompok Wanita Maju 

Mayoritas anggota yang tergabung kedalam 

kelompok wanita maju rata-rata bermata pencarian 

sebagai buruh tani yang tidak memiliki penghasilan tetap 

setiap bulannya, seperti buru tani padi, buruh tani sawit, 

dan buruh tani karet yang penghasilannya tergantung 

dengan hasil panen yang diperoleh.  

Penghasilan pada sektor pertanian tersebut 

tentunya mmerlukan usaha tambahan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan oleh karena itu pembentukan 

kelompok wanita maju dengan mengelolah limbah gelas 

plastik bisa diharapkan dapat memberi solusi dan 

penghasilan tambahan yang setidaknya jika ingin membeli 

garam dan kebutuhan lainnya tidak harus menunggu hasil 

panen. 
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Berikut ini daftar nama-nama kelompok wanita maju. 

 

Tabel 4.1 

  Daftar Nama Kelompok Wanita Maju 

 

No Nama Umur 

1 Deti 51 

2 Dini 59 

3 Evi 41 

4 Endang 42 

5 Era 39 

6 Iten 43 

7 Iti 50 

8 Jusra 49 

9 Luk 52 

10 Medes 48 

11 Minal 48 

12 Neti 29 

13 Nin 58 

14 Nuryam 60 

15 Rahima 59 

16 Sus 49 

17 Yanti 48 

18 Yeni 30 

19 Yesti 24 

20 Wiwik 27 

Sumber Diolah Kelompok Wanita Maju 
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B. Mobilasi Sumber Modal Wanita Maju 

Pada awal nya kelompok wanita maju ini 

memperoleh modal dengan sumbangan setiap pertemuan 

pengelolaan limbah gelas plastik, Tak cuma itu kelompok 

wanita maju ini juga membentuk arisan mingguan agar 

bisa menambah modal untuk membeli peralatan yang di 

gunakan saat merangkai bibir gelas plastik, seperti tali dan 

keperluan lainnya.  

C. Pendampingan Kepada Kelompok Wanita Maju 

Pendampingan dilakukan untuk mengarahkan 

kelompok wanita maju dengan menjelaskan setiap 

langkah-langkah dan tahapan dari awal pembuatan sampai 

dengan selesai. Adapun produk yang dihasilkan setelah 

pendampingan yaitu wadah aqua gelas dan piring . 

Berikut langkah-langkah dan tahapan yang dijelaskan 

kepada kelompok wanita maju: 

1. Sortir limbah gelas plastik  

       

Setelah limbah gelas plastik  di sortir maka 

selanjutnya pisahkan antara bibir gelas dengan badan 

gelas dengan cara tekuk di bagian pangkal bibir gelas, 

kemudian potong menggunakan gunting. Lalu rapikan 
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bibir gelas (bulatan) dengan menggunakan cutter atau 

silet, bagian sisi luar, sisi dalam dan sisa potongan-

potongan badan gelas di bagian bawah bibir gelas 

dirapihkan dengan cutter atau silet hingga benar-benar 

mulus 

2. Proses merangkai bibir gelas plastik 

     

a. Potong tali sesuai panjang yang di perlukan, 

kemudian bakar ujung-ujungnya agar tidak pecah. 

b. Ambil 3 buah bulatan, ke 1,2 dan 3 dan susun 

menyamping dengan menggunakan tangan kiri. 

c. Kemudian ambil satu bulatan lagi, ke 4 dengan 

tangan kanan. Kemudian masukkan/selipkan ujung 

kiri bulatan yang 4 ini kebawah dari ujung kanan 

bulatan ke 1. 

d. Ambil bulatan ke 5 dan masukkan/selipkan di 

bawah dari ujung bulatan ke 2, buat hingga ujung 

kiri bulatan ke 5 bertumpang dengan ujung kanan 

bulatan ke 1 Kemudian ikat pada pertemuan itu 

dengan tali, dengan cara masukkan ujung tali dari 

belakang kedepan, kemudian masukkan kembali 
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ujung tali kebelakang pada sisi yang satunya. Ikat 

tali pada posisi belakang bahan, dan pada posisi 

depan ikatan tidak terlihat, hanya terlihat garis 

lurus saja. Ikat tali dengan rapat dan kuat dengan 

sekali lilitan. 

e. Ambil bulatan ke 6 dan masukkan/selipkan di 

bawah dari ujung bulatan ke 3, hingga ujung kiri 

bulatan ke 6 bertumpang dengan ujung kanan 

bulatan ke 2 Kemudian ikat pada pertemuan itu 

dengan tali, dengan mengeluarkan ujung tali pada 

sisi kanan tumpangan dan memasukkan kembali 

ujungnya pada sisi kiri kemudian ikat tali pada 

posisi belakang seperti cara sebelumnya, Posisi 

ikatan disejajarkan dan diluruskan dengan ikatan 

yang pertama agar tampak rapi, demikian juga jika 

dilihat dari belakang. Ikat dengan kuat dan jangan 

sampai longgar/kendor. 

f. Lakukan langkah tersebut berulang-ulang hingga 

terbentuk jalinan bulatan yang memanjang dan 

siap dibentuk menjadi apa saja dengan panjang 

yang disesuaikan dengan kebutuhan.  

g. Untuk menggabungkan kedua ujung rangkaian 

hingga menjadi bulat/lingkaran, selipkan setiap 

ujung bulatan pada sisi yang satu keujung bulatan 

pada sisi yang lain agar berpasangan dengan cara 
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yang sama seperti pada saat merangkai, dan 

terbentuklah rangkaian yang melingkar. 

h. Untuk membuat tas belanja atau kerajinan yang 

memerlukan lebih dari satu rangkaian bulatan, 

maka untuk menyatukan dua rangkaian adalah 

dengan mensejajarkan posisi kedua rangkaian dan 

dijalin dengan tali dengan memasukkan tali pada 

lubang kecil yang ada pada setiap sisi rangkaian. 

Untuk hasil yang lebih cantik, samakan warna 

pada bulatan diposisi yang sama. Setelah selesai 

menjalin, hasil pertemuan dari ujung-ujung tali yang 

diikat juga dibakar agar terlihat rapi, namun hati-hati 

saat membakar, agar tidak membakar tali yang 

mengikat jalinan. 
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3. Proses pemasaran 

     Strategi pemasaran yang dilakukan kelompok 

wanita maju adalah dengan melakukan bauran 

pemasaran yang terkait dengan, price, promotion, dan 

process. 

a. Harga yang ditetapkan kelompok wanita maju 

1)  Tas belanja Rp.80.000 

  

 

2) Wadah aqua gelas Rp.50.000 
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3) Parsel buah Rp.40.000 

 

 

4) Piring Rp.7000 
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b. Perkembangan teknologi jenis media sosial yang 

dimiliki hingga saat ini membuat jarak seakan tak 

berarti. Selain itu, media sosial juga memudahkan 

penggunanya dalam membagikan informasi 

kepada banyak orang dengan cara yang lebih 

simpel dan dalam waktu yang cepat. Dengan 

media sosial dapat menjangkau lebih banyak orang 

dan membuat lebih banyak masyarakat yang 

mengetahui dan tertarik untuk membeli produk 

yang ditawarkan. 

Sebelum mengenal media sosial pelanggan 

tidak bisa memiliki sarana memberikan review 

positif maupun keluhan yang ingin disampaikan. 

Namun dengan media sosial, kini bisa secara cepat 

dan langsung menerima feedback dari pelanggan. 

Review positif bisa menjadi cara yang efektif 

untuk membuat orang tertarik mencoba produk 

atau jasa yang tawarkan. Sedangkan keluhan yang 

diterima bisa menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas produk dan jasa yang 

tawarkan. 
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1) Promosi melalui instragram dilakukan dengan 

cara mempostingkan produk beserta  harganya  

Dan hastag sesuai dengan produk yang di 

posting. 

 

2) Promosi melalui facebook dilakukan dengan 

cara posting produk di cerita  
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3) Promosi melalui WhatsApp dilakukan dengan 

cara membuat Story 

 

c. Proses pembelian dan pembayaran 

1) Pembelian yang dilakukan dengan cara online 

produk akan di packaging (pengemasan) dan 

di kirim lewat travel, maxim dan lainnya.  

Sedangkan pembelian secara offline dilakukan 

dengan cara mendatangi langsung rumah 

penjual.  

2) pembayaran yang dilayani kelompok wanita 

maju dilakukan melalui online dengan cara 

transfer lalu mengirim bukti transfer 

sedangkan pembayaran offline dilakukan 

dengan cara bayar di tempat saat pembelian 

produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

    Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan kurang lebih empat bulan. Pendampingan 

dilakukan untuk mengarahkan kelompok wanita maju 

dengan menjelaskan setiap langkah-langkah dan 

tahapan-tahapan dari awal pembuatan sampai dengan 

selesai. Adapun langkah-langkah dan tahapan yang 

dijelaskan kepada kelompok wanita maju yaitu Sortir 

limbah gelas plastik, proses merangkai bibir gelas 

plastik dan proses pemasaran. 

Sebelum adanya pendampingan, produk 

kelompok wanita maju hanya wadah aqua gelas dan 

tas belanja setelah adanya pendampingan sudah 

bertambah piring dan parsel buah. Sistem pemasaran 

yang dulunya dilakukan kelompok wanita maju 

adalah secara offline setelah adanya pendampingan 

mereka juga bisa melakukan pemasaran melalui 

online 
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B.    Keterbatasan  

Belum sepenuhnya memaksimalkan  potensi  

limbah gelas plastik, dan harapan saya kelompok 

wanita maju terus memanfaatkan limbah gelas plastik 

menjadi berbagai macam produk kerajinan yang lebih 

menarik. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Kelompok wanita maju harus lebih aktif dalam 

pengelolaan limbah gelas plastik mengenai inovasi 

produk sehingga produk yang dihasilkan semakin 

beragam. 

2. Untuk semua anggota kelompok wanita maju agar 

selalu kompak dalam melaksanakan kegiatan yang 

berhubungan dengan pengelolaan limbah gelas 

plastik. 
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Gambar 1 Keterangan: Pembukaan (Lounching) 

Pengabdian Masyarakat 

Gambar 2 Keterangana: Foto Bersama Perangkat Desa 

dan Masyarakat 
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Gambar 3 Keterangan: Pembagian Konsumsi Kepada 

Masyarakat 

Gambar 4 Keterangan: Limbah Gelas Pelastik Sebelum 

Diolah 

 



68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Keterangan: Proses Pengelolaan Limbah Gelas 

Plastik dan Pembuatan Produk 
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Gambar 6 Keterangan : Produk Hasil Olahan 
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Gambar 7 Keterangan: Penutupan Pengabdian 

Masyarakat 

 


